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Description :
Adanya pinjaman maka timbullah hubungan utang-piutang antara 
debitur dan kreditur. Perhubungan antara dua orang tersebut adalah suatu 
perhubungan hukum, yang berarti bahwa hak kreditur itu dijamin oleh 
hukum atau undang-undang. Apabila kewajiban debitur itu tidak dipenuhi 
secara sukarela, si kreditur dapat menuntutnya di depan hakim.  
Terhadap kelalaian atau kealpaan si debitur, diancamkan beberapa 
sanksi atau hukuman. Dalam pasal 1243 sampai dengan pasal 1267 
KUHPerdata, ada 4 (empat) macam hukuman atau akibat-akibat yang 
tidak enak bagi debitur yang lalai.
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